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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pada 

model pembelajaran WEE dengan strategi QSH, model 

pembelajaran WEE, dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan  pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau 

dari Self Efficacy peserta didik. 

    Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment Design 

dengan posttest dan angket. Penelitian ini memiliki populasi 

sebanyak 5 kelas VII. Sampel digunakan sebanyak 3 kelas 

dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. 

yaitu kelas VII D sebagai kelas eksperimen I kelas VII C sebagai 

kelas eksperimen II dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

berupa tes (essay) dan angket. 

     Berdasarkan hasil perhitungan, setelah dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji anova dua jalan menggunakan SPSS 25 didapat 

bahwa (1) model pembelajaran WEE dengan strategi QSH, model 

WEE, model ekspositori efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis (2) self efficacy efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik, (3) tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran WEE dengan strategi QSH, 

model pembelajaran WEE, dan model ekspositori dan self 

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran WEE. Strategi QSH, Self Efficacy, 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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ABSTRACT 

 

    This study aims to determine the effectiveness of the WEE 

learning model with the QSH strategy, the WEE learning model, 

and the expository learning model on the mathematical problem 
solving ability of students in terms of student Self Efficacy. 

    This research is a Quasy Experiment Design research with 

posttest and questionnaire. This study had a population of 5 class 

VII. Samples were used as many as 3 classes with cluster random 

sampling techniques. namely class VII D as experimental class I, 

class VII C as experimental class II and class VII E as control 

class. The instruments used to collect data are in the form of tests 

(essays) and questionnaires. 

    Based on the calculation results, after conducting a hypothesis 

test using a two-way anova test using SPSS 25, it was found that 

(1) the WEE learning model with the QSH strategy, the WEE 

model, the expository model is effective for the ability to solve 

mathematical problems (2) the self-efficacy is effective on the 

mathematical problem solving ability of students,(3) there is no 

interaction between the WEE learning model and the QSH 

strategy, the WEE learning model, and the expository model and 

self-efficacy on the mathematical problem solving ability of 

students. 

 

Keywords: WEE Learning Model. QSH strategy, self efficacy, 

mathematical problem solving ability. 
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MOTTO 

 

رًا يَ رَهُ  ۥفَمَن يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ  
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, 

niscaya dia akan melihat (balasannya) 

(Q.S Al-ZalZalah:7) 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk mengurangi kesalahan dugaan pada judul ― Efektivitas  

Model Pembelajaran WEE ( Wondering, Exploring, Explaining ) 

Dengan Strategi QSH ( Question Student Have ) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self 

Efficacy” Maka peneliti mendefinisikan maksud dari judul 

peneliti. Berikut definisi judul penelitian tersebut. 

1. Efektivitas 

      Efektivitas atau keefektifan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mencapai hasil yang memuaskan atau 

berhasil dalam suatu usaha atau tindakan. 

2. Pengertian Model Pembelajaran WEE 

      Salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan adalah model pembelajaran WEE. Pembelajaran 

kooperatif adalah suatu proses dimana pendidik dan peserta 

didik berkolaborasi dalam kelompok kecil dan heterogen yang 

disebut kelompo.
1
 Model pembelajaran WEE (Wondering, 

Exploring, and Explaining) yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

3. Pengertian QSH ( Question Student Have) 

      Question Student Have (QSH) adalah strategi 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk secara 

aktif mencari informasi dan mengukur  tentang bagaimana 

peserta didik memahami materi melalui pertanyaan yang 

diajukan.
2
   

 

                                                             
1 Mita Surya Antika, Lies Andriani, and Rena Revita, ―Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika Siswa 

SMP,‖ JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 2 (June 28, 

2019): 118–29.  
2 Haning Vianata, ―Pengaruh Model Pembelajaran Question Student Have 

Terhadap Hasil Belajar Ips Sejarah Siswa,‖ Indonesian Journal of History Education 

1, no. 1 (2012). 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

     Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

aspek yang harus dikuasai peserta didik dalam pelajaran 

matematika.
3
 Didalam kurikulum matematika Kemampuan 

pemecahan     masalah dianggap sebagai suatu kompetensi 

yang harus dimiliki  peserta didik.
4
 Dalam konteks penelitian 

ini , kemampuan pemecahan masalah matematis mengacu 

pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan atau soal-soal matematika. 

5.    Self Efficacy 

Self efficacy menunjukan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mencapai kesuksesan dalam aktivitas 

tertentu.
5 Dalam konteks penelitian ini, self efficacy yang 

menjadi fokus adalah self efficacy dalam belajar, khususnya 

terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan formal yang diberikan oleh sekolah difokuskan 

pada pengajaran yang menghormati peserta didik dan pendidik 

yang mencontoh perilaku yang baik bagi peserta didik. Pendidikan 

formal mencakup berbagai mata pelajaran dan jenjang, termasuk 

SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Banyak pelajaran yang dapat 

dipetik melalui proses belajar mengajar di sekolah, termasuk 

aspek sosial, agama, dan akademik. Perintah untuk belajar telah 

                                                             
3 Tina Sri Sumartini, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,‖ Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika 5, no. 2 (August 23, 2016): 148–58. 
4 Nur Fitri Lestari, Nanang Supriadi, and Siska Andriani, ―Meningkatkan  

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Dengan Model Pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Melalui Pendekatan Problem Based 

Learning (PBL),‖ Nabla Dewantara 4, no. 1 (June 23, 2019): 11–20. 
5 Eka Suci Fajariah, Nur Karomah Dwidayati, and Edy Cahyono, 

―Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Self-Efficacy Siswa Dalam 

Implementasi Model Pembelajaran Arias Berpendekatan Saintifik,‖ Unnes Journal of 

Mathematics Education Research 6, no. 2 (2017): 259–65. 



3 
 

 
 

ditunjukkan dalam Al-Quran oleh firman Allah SWT dalam surat 

Az-Zumar ayat 9 sebagai berikut: 

نْ  مَّ وَْ أَ تٌْ هُ انِ قَ ءَْ  ا نَ آ لِْ  لَّي  ل ا ا دً جِ ا ا سَ مً ئِ ا قَ وَ رُْ  ذَ ح  رَةَْ يَ خِ و الْ  ر جُ  َ ي وَ ة  مَ ۗ   رَبِّهِْ رَح  لْ   قُ  

لْ  وِي هَ تَ س  ينَْ يَ لَّذِ ونَْ ا مُ لَ ع   َ ينَْ ي لَّذِ ا وَ ونَْ لَْ  مُ لَ ع   َ ۗ   ي ا  نَّمَ رُْ إِ ذَكَّ تَ  َ و ي ولُ ابِْ أُ بَ َل   الْ 

Artinya : (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 

dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat 

dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran. 

Maksud ayat diatas yaitu cara memperoleh pelajaran adalah 

melalui pendidikan. Matematika merupakan salah satu pelajaran 

atau pengetahuan yang diperoleh dari sekolah. Matematika adalah 

ilmu dasar sains (dasar-dasar science) yang berkembang di seluruh 

dunia. Matematika diajarkan dalam buku teks bahasa Indonesia 

sebagai pelajaran angka. Hubungan angka dan prosedur 

operasional yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
6
 

Menguasai matematika diukur tidak hanya oleh kemampuan 

peserta didik dalam berhitung, tetapi juga oleh kemampuan 

peserta didik untuk memahami suatu konsep matematika sehingga 

dapat menentukan langkah-langkah apa yang harus diambil dalam 

memecahkan masalah matematika. Selanjutnya, salah satu tujuan 

belajar matematika adalah untuk dapat memecahkan masalah 

matematika. Penjelasan ini menunjukkan pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik dalam keberhasilan 

pembelajaran matematika. Wawancara singkat dengan pendidik 

mata pelajaran matematika kelas VII SMP N 1 Tirtayasa, Ibu Fajri 

Nuraini, S.Pd, menghasilkan data awal. berikut ini adalah hasil 

pra-penelitian tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

                                                             
6 Siregar, Yulinda. Kompetensi Guru dalam Bidang Strategi Perencanaan 

dan Pembelajaran Matematika. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 2015, 3.1. 
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peserta didik kelas VII SMP N 1 Tirtayasa tahun ajaran 

2022/2023 Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Hasil Pra-Penelitian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Kelas VII SMP N 1 Tirtayasa 

 

No Kelas KKM Nilai   

Jumlah 

peserta 

didik 

 0     70 70      100 

1. VII A 70 23 15 38 

2. VII B 70 22  15 37 

3. VII C 70 25 10 37 

4. VII D 70 19 18 35 

5. VII E 70 20 17 37 

Jumlah  109 75 184 

 

Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang belum tuntas dari 184 jumlah peserta 

didik hanya 75 orang yang tuntas, 109 orang diantaranya belum 

tuntas. Ketika wawancara dengan salah satu pendidik Ibu Fajri 

Nuraini, S.Pd, penyebab rendahnya hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu kurangnya pemahaman peserta didik 

ketika memecahkan masalah matematika. Akibatnya KKM tidak 

terpenuhi idealnya pemecahan masalah matematis peserta didik 

mencapai KKM. Ada beberapa penelitian yang relevan terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Thomas Anderson, Charles west, Diana Beck, dkk. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah model pembelajaran WEE 

dapat mendorong siswa untuk mengambil sikap kritis, 

mengajukan pertanyaan, menganalisis jawaban, dan dapat 
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mengembangkan pemikirannya tentang suatu konsep.
7
 Hal yang 

sama dilakukan Rif’ah Ulya dan Isti Hidayah. Hasil dari 

penelitian ini adalah Efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis.
8
  

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, model 

pembelajaran yang digunakan pendidik dalam mengajar yaitu 

model ekspositori. Dengan model pembelajaran ekspositori belum 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Penyebab nya peserta didik belum termotivasi untuk 

belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran peserta didik memerlukan pembelajaran yang 

menyenangkan. Dengan adanya permasalahan diatas penulis  

menerapkan model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring,  

Explaining) pada proses pembelajaran matematika.  

Penulis juga melakukan wawancara singkat dengan beberapa 

peserta didik yaitu muhamad rehan kelas VII di SMP N 1 

Tirtayasa, dan diketahui bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit dipahami. Selain itu menurut muhammad 

suhendi mengaku sering kesulitan memahami materi pelajaran 

yang diajarkan. Melihat kesulitan yang dialami para peserta didik 

ini, penulis menggunakan strategi QSH (Question Student Have) 

untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran. 

 Selain permasalahan diatas peserta didik juga self efficacy nya 

masih rendah akibatnya peserta didik kurang percaya diri dalam 

mengerjakan soal. Berdasarkan permasalahan diatas dapat 

disimpulkan pendidik belum memvariasikan model pembelajaran 

,solusi dari permasalahan tersebut penulis menggunakan model 

pembelajaran WEE (Wondering, exploring,explaining ). Dengan 

                                                             
7 Anderson, Thomas H., et al. Integrating reading and science education: On 

developing and evaluating WEE Science. Journal of Curriculum Studies, 1997, 29.6: 

711-734. 
8 Hidayah, Isti, et al. Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Self-

Efficacy Siswa dalam Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project. Unnes 

Journal of Mathematics Education Research, 2016, 5.2: 178-183 
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Strategi QSH (Question Student Have) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dari 

hasil pra penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

 

1.  kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

tergolong rendah. 

2. Self efficacy dalam kemampuan pemecahan masalah masih 

kurang. 

3. Kurangnya peserta didik dalam mengatur strategi pembelajaran. 

    Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi 

masalah pada hal-hal berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model WEE 

dengan strategi QSH. 

2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik. 

3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP N 1 

Tirtayasa. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran WEE dengan strategi QSH, 

model pembelajaran WEE, dan model pembelajaran 

ekspositori efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik ? 

2. Apakah self efficacy  efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE 

dengan strategi QSH, model pembelajaran WEE, model 

pembelajaran ekspositori dan self efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran WEE dengan 

strategi QSH, model pembelajaran WEE, dan model 

ekspositori efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.  

2. Untuk mengetahui apakah self efficacy tinggi, sedang dan 

rendah efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model 

pembelajaran WEE dengan strategi QSH model pembelajaran 

WEE, model ekspositori dan self efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

a. Memberikan pemahaman jelas kepada pendidik dan calon 

pendidik tentang model pembelajaran WEE dengan strategi 

QSH dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran WEE dengan strategi 

QSH. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik  

    Peserta didik memperoleh pengalaman baru cara belajar 

matematika yang lebih efektif, menarik dan menyenangkan 

serta memperoleh pemecahan masalah. Dengan 

menggunakan model pembelajaran WEE peserta didik 

mampu mengungkapkan pendapat dan gagasannya sendiri 

dan dapat menyimpulkan suatu masalah yang mereka 

hadapi. 
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b. Bagi Pendidik 

    Adanya inovasi model pembelajaran matematika dari 

penelitian yang menitikberatkan penerapan model 

pembelajaran WEE dengan strategi QSH yang ditinjau dari 

self efficacy peserta didik. Dengan adanya penelitian ini 

maka diperoleh pengalaman mengajar matematika dengan 

model pembelajaran yang efektif dan tidak membosankan. 

c.  Bagi Sekolah 

   Diperoleh inovasi pembelajaran dengan menggunakan 

model WEE dengan strategi QSH yang ditinjau dari self 

efficacy peserta didik. Model pembelajaran ini juga sebagai 

bahan meningkatkan kualitas akademik peserta didik 

khususnya pada pelajaran matematika. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Thomas Anderson, Charles west, Diana Beck, dkk. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah model pembelajaran WEE dapat 

mendorong siswa untuk mengambil sikap kritis, mengajukan 

pertanyaan, menganalisis jawaban, dan dapat mengembangkan 

pemikirannya tentang suatu konsep
9
. Perbedaan yang dilakukan 

adalah Thomas Anderson menggunakan model pembelajaran 

WEE untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis, sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran WEE untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah  matematis peserta didik. Sedangkan Penelitian yang 

dilakukan oleh Intan Dwi Permatasari. Hasil pada penelitian 

tersebut adalah hasil belajar peserta didik yang diberikan 

pembelajaran menggunakan QSH  lebih baik dari pada peserta 

didik yang tidak diberikan pembelajaran menggunakan QSH baik 

penilaian secara kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.
10

 

Persamaan dari peneliti ini adalah sama-sama menggunakan QSH. 

                                                             
9 Ibid. h.711-734. 
10 Sari, Intan Dwi Permata. Pengaruh Metode Question Student Have 

Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri I 

Ngimbang. Avatara, 2015, 3.2 
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Sedangkan Perbedaan yang dilakukan adalah Intan hanya 

menggunakan strategi QSH sedangkan peneliti menggunakan 

model pembelajaran WEE dengan strategi QSH. Selain itu, Intan 

melihat pengaruh strategi QSH terhadap hasil belajar peserta didik 

sedangkan peneliti melihat keefektifan strategi QSH terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Rif’ah 

Ulya dan Isti Hidayah. Hasil dari penelitian ini adalah Efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
11

 Persamaan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau self efficacy. Sedangkan 

perbedaan yang dilakukan adalah Rif’ah Ulya dan Isti Hidayah 

menggunakan model pembelajaran MMP, sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran WEE dengan strategi QSH. 

Penelitian yang dilakukan Eka Suci Fajariah, Nur Karomah 

Dwidayati,dan Edy cahyono. Hasil dari penelitian ini adalah 

Efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
12

 

Perbedaan yang dilakukan adalah Eka Suci Fajariah dkk, 

menggunakan model pembelajaran Arias berpendekatan Saintifik 

ditinjau self-Efficacy, sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran WEE dengan strategi QSH ditinjau self-efficacy. Tri 

Wahyuni. Hasil dari penelitian ini adalah efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis.
13

 Persamaan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

model pembelajaran WEE dengan strategi QSH. Sedangkan 

perbedaan dari peneliti ini adalah Tri Wahyuni untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis ditinjau self 

                                                             
11 Hidayah, Isti, et al. Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Self-

Efficacy Siswa dalam Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project. Unnes 

Journal of Mathematics Education Research, 2016, 5.2: 178-183. 
12 Fajariah, Eka Suci; Dwidayati, Nur Karomah; Cahyono, Edy. 

Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Self-Efficacy Siswa dalam 

Implementasi Model Pembelajaran Arias Berpendekatan Saintifik. Unnes Journal of 

Mathematics Education Research, 2017, 6.2: 259-265. 
13 Wahyuni, Tri; Komarudin, Komarudin; Anggoro, Bambang Sri. 

Pemahaman Konsep Matematis Melalui Model WEE dengan Strategi QSH ditinjau 

dari Self Regulation. AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 

2019, 8.1: 65-72. 
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regulation sedangkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau self efficacy. 

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu diatas penulis 

menggunakan model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik ditinjau  self efficacy. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat agar mempermudah agar melihat 

dan mengetahui pembahasan yang ada pada skripsi ini secara 

menyeluruh. Sehingga perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun 

sistematika penulisannya sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan, terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, serta sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis, yang 

meliputi teori yang digunakan, serta pengujian hipotesis. 

3. BAB III  Metode Penelitian, di dalam bab peneliti 

menjabarkan mengenai metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengembangkan informasi. Pada bab ini 

terdiri dari waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi sampel dan teknik sampling, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, serta analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini terdiri 

dari gambaran dan analisis yang tersusun dari deskripsi data, 

dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

5. BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap 

penelitian mengenai model pembelajaran WEE dengan strategi 

QSH terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH, model 

WEE, dan model ekspositori berpengaruh efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Self efficacy efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

self efficacy peserta didik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan, oleh 

karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi peserta didik, melalui penelitian ini diharapkan bisa 

memperluas pengetahuan peserta didik mengenai cara 

belajar matematika yang sesuai dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis agar memiliki 

hasil yang lebih baik. 

2. Bagi pendidik, diharapkan melalui penelitian ini pendidik 

dapat mengenal model pembelajaran selain model 

pembelajaran ekspositori yaitu model pembelajaran WEE 

dengan strategi QSH sehingga pendidik akan lebih 

termotivasi untuk terus berinovasi dalam pembelajaran 

dengan tujuan memaksimalkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sekolah merupakan lembaga pendidikan 

tempat mencari ilmu pengetahuan, harus dapat memberikan 

informasi kepada pendidik untuk selalu menghadirkan 
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model pembelajaran yang bervariasi sebagai upaya dalam 

mengefektifkan pembinaan bagi pendidik agar dapat 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

sejenis agar mengubah model pembelajaran yang lain 

karena model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 

butuh waktu yang cukup lama karena banyak tahap-tahapan. 

Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan uji 

hipotesis selain uji Anova Dua Jalan karena saat dilakukan 

uji, variabel bebas digabungkan hasil nya belum akurat. 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

melakukan penelitian dalam memperdalam lingkup dan 

memperluas penelitian. Untuk peneliti dengan tema yang 

relevan selanjutnya. 
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